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ABSTRAK

Nadya Nurhasanah. 2024.  Efektivitas Media Pembelajaran Mentessori
Multiplication Board Untuk Meningkatkan Kemampuan
Perkalian 1-10 Bagi Anak Cerebral Palsy (Single
Subject Research Di Kelas VIl Slb Negeri 1 Lima
Kaum).

Penelitian ini dilatar belakangi dari permasalahan yang peneliti temukan di
SLB N 1 Lima Kaum. Seorang peserta didik Cerebral Palsy yang masih belum
maksimal dalam perkalian 1-10. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan perkalian bilangan 1-10 dengan menggunakan Media pembelajaran
Mentessori Multiplication Board.

Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen dalam bentuk Single Subject Research (SSR). Dengan desain A-B-A.
Data dianalisis dengan analisis visual grafik. Teknik dalam penggumpulan data
berupa tes dan alat penggumpulan data soal tes. Subjek dari penelitian yaitu
peserta didik Cerebral Palsy di kelas VIII SLB N 1 Lima Kaum.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan sebanyak 15 kali pertemuan yang
terbagi dalam 3 Fase yaitu Baseline (Al) sebanyak 4 kali pertemuan dengan
presentase 10%, 20%, 20%, 20%. Tahap Intervensi sebanyak 8 kali pertemuan
dengan presentase 40%, 50%, 70%, 70%, 80%, 90%, 90%, 90%. Tahap Baseline
(A2) sebanyak 3 kali pertemuan dengan presentase 80%, 80%, 80%. Berdasarkan
analisis data yang dilakukan dalam kondisi dan antar kondisi bahwa kemampuan
perkalian 1-10 dapat meningkat menggunakan media pembelajaran multiplication
board bagi anak cerebral palsy.

Kata kunci: Media Multiplication Board, Perkalian 1-10, Cerebral Palsy



ABSTRACT

Nadya Nurhasanah. 2024. Effectiveness of Mentessori Multiplication Board
learning media to improve multiplication ability 1-10 for
children with cerebral palsy (Single Subject Research in
Class VIII SIb Negeri 1 Lima Kaum).

This research was motivated by the problems that researchers found in
SLB N 1 Lima Kaum. A Cerebral Palsy learner who is still not maximized in
multiplication 1-10. This study aims to improve the ability to multiply numbers 1-
10 by using Mentessori Multiplication Board learning media.

Researchers use a type of quantitative research with an experimental
approach in the form of Single Subject Research (SSR). With A-B-A design. The
data is analyzed by visual analysis of the graph. Techniques in collecting data in
the form of tests and test question data collection tools. The subjects of the study
were Cerebral Palsy students in class VIII SLB N 1 Lima kaum.

From the observations made as many as 15 meetings divided into 3
phases, namely Baseline (A1) as many as 4 meetings with a percentage of 10%,
20%, 20%, 20%. The Intervention Phase was 8 meetings with a percentage of
40%, 50%, 70%, 70%, 80%, 90%, 90%, 90%. Baseline stage (A2) as many as 3
meetings with a percentage of 80%, 80%, 80%. Based on data analysis conducted
under conditions and between conditions that the ability of multiplication 1-10
can increase using multiplication board learning media for cerebral palsy children.

Keywords: Media Multiplication Board, Multiplication 1-10, Cerebral Palsy
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tunadaksa adalah seseorang yang memiliki hambatan terhadap
sistem geraknya sehingga dibutuhkan bantuan khusus untuk berpindah
tempat. Hal ini terjadi pada masa prenatal, natal, dan posnatal (Nurhastuti
& Budi, 2021). Tunadaksa merupakan seseorang yang mengalami cacat
dibagian tubuh yang disebut dengan tunafisik yang berakibat pada
kesulitan bergerak dan beberapa juga mengalami kelainan kecerdasan.
(Nurhastuti, 2019). Hambatan atau kelainan gerak yang penyebabnya
karena neuromuskular memiliki kelainan, dan susunan tulang yang bersifat
bawaan, penyakit cedera, seperti cerebral palsy, polio, amputasi dan
kelumpuhan (Setyaningsih et al., 2014).

Anak tunadaksa mempunyai gangguan tumbuh kembang pada
masa kanak-kanak, remaja, dan dewasa serta perkembangan pada potensi
genetik pun tidak sesuai. Kebanyakan anak tundaksa banyak mengalami
gangguan terhadap motorik dan gangguan akademiknya yang akan
menghambat pembelajaran anak tunadaksa (Jusriani, 2022). Untuk
mengatasi permasalahan dalam pembelajaran anak tersebut harus
dilaksanakan secara optimal. Dengan kondisi keterhambatan yang dialami
anak tunadaksa menyebabkan kesulitan dalam penyelesaian kegiatan yang

menggunakan anggota tubuh serta mobilitas (Respati, 2021).



Cerebral Palsy ialah hambatan yang terdapat pada otot, gerak
dan koordinasi tubuh. Anak dengan hambatan Cerebral Palsy merupakan
suatu hambatan yang terjadi kerusakan otak yang sangat kompleks.
Kerusakan pada anak cerebral palsy terjadi pada waktu lahir dan sesudah
lahir (Nurhastuti, 2019). Cerebral palsy (CP) merupakan gangguan pada
perkembangan  motorik yang berakibat sulitnya beraktivitas dalam
bergerak sehari-hari (Ardisal et al., 2019). Cerebral palsy adalah salah
satu jenis hambatan fisik dan motorik. Peserta didik yang mengalami
cerebral palsy memiliki hambatan motorik yang disebabkan oleh rusaknya
otak. Akibatnya terhambatnya aktivitas sehari-hari, seperti berjalan,
berbicara, atau melakukan tugas-tugas fisik lainnya (Taufan et al., 2018).

Anak dengan hambatan cerebrak palsy yang memiliki hambatan
intelegensi dan gerak akan berdampak pada kemampuan akademik yang
ada disekolah salah satunya pembelajaran matematika materi berhitung.
(Sakti, 2020) . Kesulitan dalam pembelajaran akademik tersebut akan
memiliki pengaruh juga pada materi matematika yaitu perkalian yang ada
disekolah. (Jusriani, 2022). Materi berhitung perkalian sangat penting
dipelajari untuk perkembangan IPTEK pada masa yang akan datang
(Ahudulu, 2020). Orang tua sangat berperan penting dalam kemandirian
anak cerebral palsy dan bisa mengetahui potensi yang dimiliki anak
(Nurhastuti et al., 2022). Untuk itu hambatan yang dialami anak cerebral

palsy dibutuhkannya peran orang tua untuk dapat memaksimalkan dalam



pembelajaran salah satunya pembelajaran matematika (Nurhastuti et al.,
2019).

Kemampuan baik dalam memahami konsep dasar matematika
perlu dipahami sejak kecil. Jika kemampuan baik tersebut belum maksimal
maka anak tersebut tentunya kesulitan pada materi selanjutnya.
Contohnya, penjumlahan pada operasi. Jika ia belum bisa memahami
perkalian 1-10 akan berpengaruh pada yang lebih sulit Tingkat levelnya
(Mahdi et al., 2018). Salah satu materi dalam pembelajaran matematika
operasi hitung adalah operasi hitung perkalian (R. J. Sari & Iswari, 2019).

Berhitung terdiri dari penjumlahan, pengurangan dan perkalian.
Materi berhitung adalah kemampuan mendasar yang diharapkan untuk
dikuasai dalam materi selanjutnya . Materi ini adalah materi pembelajaran
dasar, jadi dalam memberikannya juga harus sesuai dengan
kemampuan peserta didik. (Iswari & Nurhastuti, 2000). Perkalian adalah
operasi matematika perkalian satu bilangan dengan bilangan lainnya
(Maulana et al., 2020). Operasi ini adalah salah satu dari empat operasi
dasar di dalam aritmetika dasar (yang lainnya adalah perjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian). Perkalian adalah suatu cara
pendek dan mudah untuk menulis dan melakukan suatu penjumlahan
(Rahmawati & Sari, 2022). Perkalian merupakan kegiatan berhitung
penjumlahan dengan berulang misanya 2 x 5 dapat dicari dengan
menambah 2+2+2+2+2+2 dan dihitung berapa hasilnya yaitu 10. Contoh

dalam kehidupan sehari-hari adalah minum obat 3 x 1 sehari . Dari hal itu



Perkalian adalah operasi matematika dengan kegiatan menambah atau
menjumlahkan bilangan berulang (Yuliana, 2016).

Berdasarkan studi pendahuluan di SLB Negeri 1 Lima Kaum,
Pertama penulis melakukan observasi dengan mewawancarai guru kelas
dan ditemukan peserta didik yang mengalami hambatan dalam belajar
yaitu peserta didik dengan inisial A kelas VI1ll. Permasalahan dari peserta
didik ini pertama peserta sulit memahami materi yang diberikan guru saat
belajar dikelas,kedua untuk kemampuan menulis, anak jika disuruh
menulis sangat lamban atau lambat karna kondisi tanggan yang kaku
sehingga kesulitan memegang pensil atau pena, ketiga untuk operasi
hitung perkalian 1-10 ia sudah bisa menyebutkan mengkalikan bilangan ia
masih salah-salah dalam mengkalikan tersebut contohnya bilangan 1 x 1, 1
x 2, 1 x 3, ia sudah bisa namun pada soal yang lebih tinggi nilai bilangan
nya seperti 7 x 8§, 8 x 6, 8§ x 9,9 x 7, ia sudah pusing sendiri. Untuk
metode dan media yang di gunakan guru mengenai masalah peserta didik
tersebut yaitu selalu mengulang materi perkalian dan untuk media
perkaliannya itu sendiri yaitu papan pintar perkalian, atau juga bisa
menjumlahkan menggunakan lidi atau pun sempoa dan biasanya peserta
didik yang menyiapkan untuk pembelajaran perkalian dan untuk media
pembelajaran membaca biasanya memakai papan tulis atau langsung
dibuku peserta didik.

Penulis melakukan asesmen perkembangan motorik halus pada

peserta didik A didapatkan hasil bahwa peserta didik mengalami kesulitan



dalam melakukan gerakkan motorik halus tangan sebelah kanan. Pada saat
tangan kiri menulis, tanggan kanan tidak bisa di letakkan pada meja, pada
tangan kiri anak ia tidak bisa melakukan gerakkan yang berat tetapi untuk
mengenggam dan bersalaman anak masih mampu disaat menggangkat ia
tidak bisa, dan untuk tangan kiri anak masih bisa difungsikan seperti orang
pada umumnya dan untuk kegiatan yang melibatkan dua tangan anak
membutuhkan bantuan seperti menggunting dan mengangkat kursi.

Penulis melakukan asesmen terkait perkalian bilangan 1- 10
mulai dari perkalian bilangan berurutan hingga dengan perkalian bilangan
acak dan didapatkan hasil bahwa peserta didik A skor yang rendah
terhadapat soal yang telah diberikan. Hal ini disebabkan karena siswa
tersebut sulit mengingat materi yang telah dijelaskan dan kesulitan untuk
memahaminya. Pada saat penulis melakukan asesmen pada peserta didik
tersebut orang tua peserta didik menyampaikan bahwa anak sulit
mengingat soal perkalian atau susah menginggat angka yang tinggi. Dari
penjelasan tersebut untuk dapat meningkatkan kemampuan perkalian
maka diperlukan solusi yang cocok.

Dari permasalahan siswa yang telah dijelaskan sebelumnya
penulis memberikan sebuah solusi untuk meningkatkan kemampuan
perkalian bilangan 1-10 melalui media pembelajaran Montessori
Multiplication Board (Saputro & Nikmah, 2023). Media pembelajaran ini
memiliki berbagai elemen seperti papan soal perkalian, papan soal

jawaban perkalian. Kelebihan dari media pembelajaran Montessori



Multiplication Board yaitu memiliki bentuk yang menarik, Melatih
ingatan anak, merangsang anak untuk berfikir dengan jawaban yang ada
(Saputro & Nikmah, 2023). Dari solusi tersebut sehingga penulis
menjadikan bahan untuk penelitian dan berjudul Efektivitas Media
Pembelajaran Montessori Multiplication Board Untuk Meningkatkan
Perkalian 1-10 Bagi Anak Cerebral Palsy (Single Subject Research di

Kelas VIII SLB Negeri 1 Lima Kaum).

. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dari penjelasan latar belakang di atas yaitu:
1. Membaca peserta didik lambat tetapi sudah bisa mengenal huruf
2. Tulisan peserta didik kecil-kecil kadang susah untuk dibaca
3. Kesulitan dalam perkalian bilangan 1-10
4. Peserta didik A hanya bisa perkalian rendah seperti (1x2, 2x5, 3x5)
5. Kesulitan motoric halus sebelah kanan.
6. Keterbatasan media pembelajaran yang tersedia disekolah kurang

bervariasi sehingga pembelajaran perkalian kurang efektif.

. Batasan Masalah

Batasan masalah bertujuan agar masalah lebih di kerucutkan untuk
lebih terarah, maka Batasan masalah yang penulis buat yaitu memberikan
Media Pemebelajaran Montessori Multiplication Board untuk membantu

peserta didik meningkatkan kemampuan perkalian bilangan 1-10



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan Batasan masalah sebelumnya,
maka dapat di uraikan permasalahan penelitian ini yaitu “Apakah media
pembelajaran Montessori Multiplication Board dapat meningkatkan
kemampuan perkalian bilanganl-10 bagi peserta didik cerebral palsy di

kelas VIl SLB Negeri 1 Lima Kaum.”

E. Tujuan Penelitian
Dari permasalahan yang telah dijelaskan, maka penelitian ini
bertujuan untuk “Membuktikan apakah media pembelajaran Montessori
Multiplication Board efektif sebagai solusi untuk meningkatkan kempuan
perkalian bilangan 1-10 bagi peserta didik cerebral palsy di kelas VIl

SLB Negeri 1 Lima Kaum.”

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah di uraikan, maka manfaat
dari penelitian ini secara umum membuktikan bahwa media pembelajaran
Montessori Multiplication Board efektif untuk meningkatklan perkalian
bilangan 1-10 bagi peserta didik Cerebral Palsy di SLB Negeri 1 Lima

kaum.

1. Manfaat teoritis
Menambah wawasan dan pengetahuan tentang Efektivitas media
pembelajaran Montessori Multiplication Board dalam meningkatkan

kemampuan perkalian bilangan 1-10 bagi peserta didik cerebral palsy.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan tentang media pembelajaran
Montessori Multiplication Board sebagai cara yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan perkalian bilangan 1-10 pada peserta
didik.
b. Bagi Guru dan Sekolah
Membantu guru dan sekolah sebagai media pembelajaran
yang menarik dan efektif dalam meningkatkan kemampuan

perkalian bilangan 1-10 bagi peserta didik cerebral palsy.



